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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kejadian Anemia  

Anemia  pada kehamilan adalah suatu kondisi dimana jumlah sel darah merah 

atau kapasitas pembawa oksigen (hemoglobin) tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan fisiologis tubuh(7). 

Selama kehamilan, terjadi hiperplasia eritroid pada sumsum, dan sel darah 

merah (RBC) peningkatan massa. Peningkatan volume plasma yang tidak 

proporsional menyebabkan hemodilusi (hidremia kehamilan): hematokrit (Hct) 

menurun antara 38%-45% pada wanita yang tidak hamil, 34% pada ibu 

primigravida dan 30% pada ibu multigravida. Tingkat hemoglobin (Hb) dan Hct 

berikut diklasifikasikan sebagai anemia: 

1. Trimester I : Hb < 11 g/dL; Hct < 33% 

2. Trimester II : Hb < 10,5 g/dL; Hct < 32% 

3. Trimester III : Hb < 11 g/dL; Hct < 33% 

Jika Hb <11,5 g/dL pada awal kehamilan, wanita dapat dicegah dengan 

profilaksis karena hemodilusi selanjutnya biasanya menurunkan Hb menjadi <10 

g/dL. Kapasitas pembawa oksigen tetap normal selama kehamilan dan Hct biasanya 

meningkat segera setelah lahir(8). 

Anemia adalah penurunan jumlah sel darah merah atau penurunan konsentrasi 

hemoglobin dalam sirkulasi darah dengan kadar hemoglobin kurang dari 12 gram/dl 

pada wanita tidak hamil dan kurang dari 11 gram/dl pada wanita 
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hamil(9).  Hemoglobin yang dianjurkan pada wanita hamil 12-16 gr/dl, < 12 gr/dl 

dinilai sebagai defisiensi besi dan < 10,5 gr/dl dikatakan anemia(10). 

Anemia dalam kehamilan dapat mengakibatkan ibu hamil mengalami 

keguguran, pendarahan yang bisa berakibat fatal yaitu kematian ibu. Jika ibu dalam 

kondisi anemia berat, bayi yang dilahirkan berisiko lahir mati. Anemia dalam 

kehamilan dapat disebabkan karena kurang zat besi dalam makanan, gangguan 

reabsorbsi, gangguan penggunaan atau karena terlampau banyaknya zat besi keluar 

dari badan, misalnya pada perdarahan(11).  

Anemia pada ibu hamil sangat terkait dengan mortalitas dan morbiditas pada 

ibu dan bayi. Bahaya anemia pada janin adalah anemia akan menurunkan kapasitas 

metabolisme tubuh, sehingga mengganggu tumbuh kembang janin di dalam rahim, 

dan dapat terjadi berupa keguguran, kematian intrauterin, persalinan prematur 

tinggi, berat lahir rendah, dan cacat bawaan(12). 

1. Tanda Dan Gejala 

Gejala anemia kehamilan antara lain cepat lelah, sering pusing, mata 

berkunagkunang, malaise, lidah luka, nafsu makan berkurang, hilang konsentrasi, 

napas pendek, dan mual muntah berlebihan. Tanda-tanda anemia yaitu :  

a. Peningkatan  kecepatan denyut jantung karena tubuh berusaha memberi 

oksigen lebih banyak ke jaringan.  

b. Peningkatan pernapasan karena tubuh berusaha menyediakan lebih banyak 

oksigen dalam darah. 

c. Pusing karena berkurangnya darah ke otak 
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d. Terasa lelah karena meningkatnya oksigenasi berbagai organ termasuk otot 

tulang dan rangka  

e. Kulit pucat karena berkurangnya oksigenasi  

f. Mual akibat penurunan aliran darah saluran pencernaan dan susunan saraf 

pusat  

g. Penurunan kualitas rambut dan kulit(13). 

2. Derajat Anemia  

Penentuan anemia tidaknya seorang ibu hamil menggukan dasar kadar Hb 

dalam darah. Tingkatan anemia menurut Permenkes No 21 terdiri atas: 

a. Tidak anemia  : Hb 11 g/dl  

b. Anemia ringan  : Hb 10,9-10 g/dl 

c. Anemia sedang : Hb 9,9 – 7gr /dl 

d. Anemia Berat  : Hb  < 7gr/dl 

Anemia pada kehamilan merupakan suatu keadaan penurunan kadar 

hemoglobin darah akibat kekurangan zat besi dengan kadar hemoglobin pada TM I 

dan TM III < 11 gr/% dan kadar haemoglobin pada TM II < 10,5 gr/%, nilai batas 

tersebut dan perbedaanya dengan kondisi wanita tidak hamil adalah karena 

hemodilusi, terutama pada TM II(14). 

3. Penyebab Anemia  

Sebagian besar penyebab anemia di Indonesia adalah kekurangan zat besi 

yang diperlukan untuk pembentukan hemoglobin (Hb), sehingga disebut “Anemia 

Kekurangan Besi atau Anemia Gizi Besi (AGB)”. Kekurangan zat besi dalam 

tubuh tersebut disebabkan antara lain karena : 
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a. Anemia yang terjadi pada ibu hamil karena kurngnya mengkonsumsi makanan 

sumber zat besi serperti daging, ikan, hati, atau pangan hewani lainnya. 

b. Anemia juga bisa disebababkan karena kehamilan metabolisme meningkat 

dalam tubuh sehingga kebutuhan asupan pada ibu hamil juga meninggkat. 

c. Menderita penyakit infeksi, yang dapat berakibat zat besi yang diserap tubuh 

berkurang (kecacingan), atau hemolisis sel darah merah (malaria). 

d. Kehilangan zat besi yang berlebihan pada pendarahan termasuk menstruasi yang 

berlebihan dan seringnya melahirkan. 

e. Konsumsi makanan yang rendah sumber zat besi dan tidak dicukupi dengan 

konsumsi tablet besi sesuai anjuran. 

Pada kondisi normal (tidak anemia) tingkat penyerapan besi heme yang berasal 

dari pangan hewani mencapai sekitar 25%, sedangkan pada kondisi anemia tingkat 

penyerapan lebih dari 35%. Untuk pangan nabati yang mengandung besi non heme, 

penyerapan zat besi hanya sekitar 1 - 5%. Oleh karena itu dibutuhkan pangan nabati 

dalam jumlah yang banyak untuk mencukupi kebutuhan zat besi dalam sehari yang 

pada prakteknya sangat sulit dilakukan(15). 

Aneimia dapat diseibabkan oleih beirbagai hal, antara lain deifisieinsi zat beisi, 

deifisieinsi vitamin B12, deifisieinsi asam folat, peinyakit infeiksi, faktor bawaan dan 

peirdarahan. Di neigara seidang beirkeimbang 40% aneimia diseibabkan kareina 

deifisieinsi zat beisi yang dikeinal deingan istilah aneimia gizi beisi. Pola makan yang 

miskin zat gizi beisi, tingginya preivaleinsi keicacingan, dan tingginya preivaleinsi 

malaria di daeirah eindeimis meirupakan faktor-faktor yang seiring dikaitkan deingan 

tingginya deifisieinsi beisi di neigara beirkeimbang. 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi anemia dalam kehamilan 

a. Usia 

       Bila dikaitkan deingan keiseihatan reiproduksi keihamilan deingan umur 

keihamilan 20-35 tahun reisiko komplikasi keihamilan dapat dihindari, kareina 

sisteim reiproduksi dan meintal untuk meinjalani keihamilan seirta peirsalinan 

sudah siap. Ibu yang beirumur dibawah 20 tahun dan leibih dari 35 tahun leibih 

beireisiko aneimia hal ini diseibabkan oleih faktor fisik dan psikis. Ibu yang 

beirusia dibawah 20 tahun deingan kondisi tubuh beilum siap untuk meineirima 

keihamilan kareina masih dalam peirtumbuhan, seihingga zat gizi masih 

dibutuhkan ibu hamil untuk peirtumbuhannya dan gizi untuk keihamilannya 

seindiri meinjadi beirkurang seihingga reintan teirjadi aneimia. Seidangkan ibu 

yang beirusia diatas 35 tahun usia ini reintan teirhadap peinurunan daya tahan 

tubuh seihingga meingakibatkan ibu hamil mudah teirkeina infeiksi dan teirseirang 

peinyakit seilama masa keihamilannya(16). 

b. Paritas 

Pariitas adalah freikueisii iibu peirnah meilahiirkan baiik meilahiirkan yang lahiir 

hiidup ataupun lahiir matii. Reisiiko iibu meingalamii aneimiia dalam keihamiilan 

salah satu peinyeibabnya adalah iibu yang seiriing meilahiirkan dan pada 

keihamiilan seihiinnga seimakiin banyak keihiilangan zat beis. Hal iinii diiseibabkan 

kareina dalam masa keihamiilan zat giizii akan teirbagii untuk iibu dan untuk janiin 

yang diikandung. Keiceindeirungan bahwa seimakiin banyak jumlah keilahiiran 

(pariitas), maka akan seimakiin tiinggii angka keijadiian aneimiia(16). 
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Seitiiap keihamiilan dapat meiniingkatkan riisiiko peirdarahan seibeilum, seilama, dan 

seiteilah meilahiirkan. Pariitas leibiih tiinggii akan meimpeirparah riisiiko peirdarahan. 

Aneimiia biisa teirjadii pada iibu pariitas tiinggii teirkaiit deingan keiadaan biiologiis iibu dan 

asupan zat beisii. Pariitas leibiih beireisiiko biila jarak keihamiilan yang peindeik. Aneimiia 

dalam hal iinii akan teirkaiit deingan keihamiilan seibeilumnya diimana apabiila cadangan 

beisii dii dalam tubuh iibu beirkurang maka keihamiilan akan meinguras peirseidiiaan beisii 

dan akan meiniimbulkan aneimiia pada keihamiilan beiriikutnya(17). 

c. Tiingkat peindiidiikan 

Peindiidiikan iibu hamiil meimiiliikii peingaruh teirhadap peiniingkatan keimapuan 

beirpiikiir. Peindiidiikan formal yang diimiiliikii seiseiorang akan meimbeiriikan wawasan 

keipada orang teirseibut teirhadap feinomeina liingkungan yang teirjadii, seimakiin tiinggii 

tiingkat peindiidiikan seiseiorang akan seimakiin luas wawasan beirpiikiir seihiingga 

keiputusan yang akan diiambiil akan leibiih reialiistiis dan rasiional. Dalam konteiks 

keiseihatan teintunya jiika peindiidiikan seiseiorang cukup baiik, geijala peinyakiit akan 

leibiih diinii diikeinalii dan meindorong orang teirseibut untuk meincarii upaya yang 

beirsiifat preiveintiif. Dii Iindoneisiia, peimeiriintah meincanangkan program peindiidiikan 

formal wajiib beilajar 9 tahun yang beirtujuan untuk meiniingkatkan kualiitas sumbeir 

daya manusiia. Oleih kareina iitu, masyarakat Iindoneisiia miiniimal harus meineimpuh 

peindiidiikan seilama 9 tahun teirhiitung darii Seikolah Dasar (SD) sampaii Seikolah 

Meineingah Peirtama (SMP). Pada beibeirapa peineiliitiian meinunjukkan bahwa 

keibanyakan aneimiia yang dii deiriita masyarakat adalah kareina keikurangan giizii 

banyak dii jumpaii dii daeirah peideisaan deingan tiingkat peindiidiikan yang reindah(18). 
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d. Status eikonomii (Peikeirjaan) 

Status eikonomii adalah tiinggii reindahnya preistiisei seiseiorang beirdasarkan 

keidudukannya dalam suatu masyarakat beirgantung pada peikeirjaan untuk 

meimeinuhii keibutuhan atau keiadaan yang meinggambarkan posiisii atau keidudukan 

suatu keiluarga masyarakat beirdasarkan keipeimiiliikan mateirii. Hal iinii beirkaiitan 

deingan keimampuan meimiiliih dan meimbeilii bahan makanan yang banyak 

meingandung zat giizii Fei(19). 

Peikeirjaan meinjadii salah satu peingaruh teirjadiinya aneimiia. Peireimpuan dalam 

status eikonomii reindah ceindeirung beirpeindiidiikan reindah dan seicara teiratur meimiiliikii 

keindala untuk meingakseis dan meimbeilii makanan beirgiizii seihiingga meimpeingaruhii 

pola makan dan nutriisii yang diikonsumsii iibu hamiil. Peikeirjaan iibu beirpeingaruh 

teirhadap maniifeistasii kliiniis teirjadiinya aneimiia. Aktiiviitas yang beirleibiih dapat 

meimpeingaruhii keiseihatan iibu hamiil, kareina apabiila tiingkat aktiiviitas yang tiinggii 

maka diipeirlukan juga nutriisii yang cukup untuk meimbeiriikan eineirgii dalam 

meilakukan aktiiviitasnya. Akan teitapii, peikeirjaan dapat meinambah peinghasiilan 

keiluarga untuk dapat meiniingkatkan keibutuhan makanan yang dapat meinceigah 

teirjadiinya aneimiia pada keihamiilan(20). 

Tiingkat eikonomii teintunya sangat beirpeingaruh teirhadap kondiisii keiseihatan fiisiik 

dan psiikologiis iibu hamiil. Pada iibu hamiil deingan tiingkat eikonomii tiinggii akan 

meindapatkan keiseijahteiraan fiisiik dan psiikologii yang baiik pula. Status giizii pun akan 

meiniingkat kareina nutriisii yang diidapatkan beirkualiitas, seilaiin iitu tiidak akan 

teirbeibanii meingeinaii biiaya seilama keihamiilan dan peirsaliinan nanti(21). 
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B. Kunjungan Antenatal Care 

1. Pengertian Kunjungan Antenatal Care 

       Anteinatal Carei (ANC) adalah peingawasan keihamiilan untuk meingeitahuii 

keiseihatan umum iibu, meineigakkan seicara diinii peinyakiit yang meinyeirtaii 

keihamiilan, meineigakkan seicara diinii kompliikasii keihamiilan, dan meineitapkan 

riisiiko keihamiilan(22). Anteinatal carei meirupakan peirawatan atau asuhan yang 

diibeiriikan keipada iibu hamiil seibeilum keilahiiran, yang beirguna untuk 

meimfasiiliitasii hasiil yang seihat dan posiitiif bagii iibu hamiil maupun bayiinya 

deingan meineigakkan hubungan keipeircayaan deingan iibu, meindeiteiksii 

kompliikasii yang dapat meingancam jiiwa, meimpeirsiiapkan keilahiiran dan 

meimbeiriikan peindiidiikan keiseihatan(23). 

Kunjungan anteinatal adalah kontak antara Iibu hamiil dan peitugas 

keiseihatan yang meimbeirii peilayanan anteinatal untuk meindapatkan peimeiriiksaan 

keihamiilan(24). Kunjungan iibu hamiil atau ANC adalah peirteimuan antara biidan 

atau peitugas keiseihatan deingan iibu hamiil deingan beirtukar iinformasii iibu dan 

biidan atau peitugas keiseihatan seirta obseirvasii seilaiin peimeiriiksaan fiisiik, 

peimeiriiksaan umum dan kontak sosiial untuk meingkajii keiseihatan dan 

keiseijahteiraan umumnya(25). 

2. Tujuan Pemeriksaan Kehamilan 

Tujuan dari anteinatal care adalah untuk meiyakiinkan bahwa keihamiilan iibu 

tiidak beirkompliikasi seihiingga dapat meilahiirkan bayi yang hiidup dan deingan 

keiadaan seihat(25). Tujuan peilayanan anteinatal carei meinurut Keimeintriian 

Keiseihatan (2020) adalah  
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a. Meimantau keimajuan proseis keihamiilan untuk meimastiikan keiseihatan iibu dan 

tumbuh keimbang janiin dii dalamnya. 

b. Meingeitahuii adanya kompliikasii keihamiilan yang mungkiin teirjadii seilama 

keihamiilan seijak usiia diinii, teirmasuk riiwayat peinyakiit dan peimbeidahan. 

c. Meiniingkatkan dan meimeiliihara keiseihatan iibu dan bayii. 

d. Meimpeirsiiapkan proseis peirsaliinan agar bayii dapat diilahiirkan deingan seilamat dan 

meimiiniimalkan trauma yang mungkiin teirjadii seilama peirsaliinan.  

e. Meinurunkan angka keimatiian dan keisakiitan iibu.  

f. Meimpeirsiiapkan peiran iibu dan keiluarga untuk meineiriima keilahiiran anak agar 

meingalamii peirtumbuhan dan peirkeimbangan yang normal. 

g. Meimpeirsiiapkan iibu untuk meileiwatii masa niifas deingan baiik dan dapat 

meimbeiriikan ASIi eikslusiif keipada bayiinya. 

3. Manfaat Pemeriksaan Kehamilan 

    Manfaat anteinatal carei meinurut Liiana tahun 2019 

a. Bagii Iibu 

1) Meinguranngi dan meineigakkan seicara diini kompliikasii keihamiilan dan 

meingobatii seicara diinii kompliikasi yang meimpeingaruhii keihamiilan. 

2) Meimpeirtahankan dan meiniingkatkan keiseihatan meintal dan fiisiik iibu 

hamiil dalam meinghadapii peirsaliinan. 

3) Meiniingkatkan keiseihatan iibu seiteilah peirsaliinan dan untuk dapat 

meimbeiriikan ASl. 

4) Meimbeiriikan konseiliing dalam meimiiliih meitodei kontrasepsii 
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b. Bagii Janiin 

       Meimeiliihara keiseihatan iibu seihiingga meingurangii peirsaliinan preimatur, BBLR, 

juga meiniingkatkan keiseihatan bayii seibagaii tiitiik awal kualiitas sumbeir daya 

manusiia. 

4. Kunjungan Pemeriksaan Kehamilan 

Peimeiriiksaan anteinatal carei teirbaru seisuaii deingan standar peilayanan yaiitu 

miiniimal 6 kalii peimeiriiksaan seilama keihamiilan, dan miiniimal 2 kalii peimeiriiksaan 

oleih dokteir pada triimeisteir I i dan IiIiIi, 1 kalii pada triimeisteir peirtama, 2 kalii pada 

triimeisteir keidua, 3 kalii pada triimeisteir keitiiga(26). 

5. Pemeriksaan pada Antenatal Care 

Peineirapan standar peilayanan anteinatal teirpadu yang harus diipatuhii adalah 

peilayanan anteinatal teirpadu deingan standar miiniimal (10T) dalam Peiraturan 

Meinteirii Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia No 21 tahun 2021 diiantaranya 

a. Tiimbang beirat badan dan ukur tiinggii badan  

b. Ukur teikanan darah  

c. Niilaii status giizii (ukur liingkar leingan atas/LIiLA)  

d. Ukur tiinggii puncak rahiim (fundus uteirii)  

e. Teintukan preiseintasii janiin dan deinyut jantung janiin (DJJ)  

f. Skriiniing status iimuniisasii teitanus dan beiriikan iimuniisasii teitanus diifteirii (Td) 

biila diipeirlukan  

g. Peimbeiriian tableit tambah darah miiniimal 90 tableit seilama masa keihamiilan  

h. Teis laboratoriium  
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Teis keihamiilan, kadar heimoglobiin darah, golongan darah, teis triiplei eiliimiinasii 

(HIiV, Siifiiliis dan Heipatiitiis B) malariia pada daeirah eindeimiis seilama kunjungan 

preinatal peirtama dan dii akhiir masa keihamiilan. Teis laiinnya dapat diilakukan seisuai i 

iindiikasii seipeirtii gluko-proteiiin uriin, gula darah seiwaktu, sputum Basiil Tahan Asam 

(BTA), kusta, malariia daeirah non eindeimiis, peimeiriiksaan feiseis untuk keicaciingan, 

peimeiriiksaan darah leingkap untuk deiteiksii diinii talaseimiia dan peimeiriiksaan laiinnya.  

i. Tata laksana/peinanganan kasus seisuaii keiweinangan.  

j. Teimu wiicara (konseiliing) dan peiniilaiian keiseihatan jiiwa.  

Iinformasii yang diisampaiikan saat konseiliing miiniimal meiliiputii hasi il 

peimeiriiksaan, peirawatan seisuaii usiia keihamiilan dan usiia iibu, giizii iibu hamiil, 

keisiiapan meintal, meingeinalii tanda bahaya keihamiilan, peirsaliinan, dan niifas, 

peirsiiapan peirsaliinan, kontraseipsii pascapeirsaliinan, peirawatan bayii baru lahiir, 

iiniisiiasii meinyusu diinii, ASIi eiksklusiif.  

6. Pelaksana dan Tempat Pelayanan Antenatal Care 

Peilayanan keigiiatan anteinatal teirdapat darii teinaga meidiis yaiitu dokteir umum 

dan dokteir speisiialiis dan teinaga parameidiik yaiitu biidan, peirawat yang sudah 

meindapat peilatiihan. Peilayanan anteinatal dapat diilaksanakan dii puskeismas, 

puskeismas peimbantu, posyandu, biidan praktiik swasta, poliindeis, rumah saki it 

beirsaliin, dan rumah sakiit umum(25). 

 

C. Hubungan Kunjungan Antenatal Care dengan Kejadian Anemia 

       Kunjungan anteinatal carei meirupakan faktor peintiing dalam meineintukan 

nasiib dan keiseijahteiraan iibu dan janiin, baiik seilama keihamiilan maupun pada saat 
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peirsaliinan. Pada dasarnya peilayanan ANC diilakukan untuk meiniingkatkan deirajat 

keiseihatan iibu hamiil dam untuk meimantau status keiseihatan iibu seilama keihamiilan. 

Freikueinsii kunjungan anteinatal carei meinurut Deipkeis RIi adalah miiniimal 1 kalii 

pada triimeisteir Ii, 2 kalii pada triimeisteir IiIi dan 3 kalii pada triimeisteir IiIiI i deingan 

peilayanan ANC oleih dokteir dan peimeiriiksaan ultrasonografii (USG) pada triimeisteir 

Ii dan triimeisteir IiIiIi yang beirtujuan untuk meiniingkatkan peingawasan keihamiilan 

seihiinggan apabiila diiteimukan faktor reisiiko tiinggii dapat seigeira diiatasii dan  

peineirapan opeirasiional standar miiniimal “10 T”. 

 

D. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Keirangka Teiori 

i 

E. Kerangka Konsep 

Adapun keirangka konseip darii hubungan kunjungan anteinatal carei deingan 

keijadiian aneimiia dii Puskeismas Namorambei Kabupatein Deilii Seirdang tahun 2023. 

 

 

Iindeipeindein                       Deipeindein 

          Gambar 2.2 Keiranga Konseip 

Kunjungan Antenatal Care Kejadian Anemia  
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F. Hipotesis 

       Ada hubungan antara kunjungan anteinatal carei deingan keijadiian aneimiia pada 

iibu hamiil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


